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ABSTRAK

Pada perkerasan jalan,factoi>faktor yang mempengaruhi kualitas perkerasan 

jalan adalah kualitas aspal Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

selain agregat juga dipakai ban karet luar bekas sebagai material tambahan 

pengganti DustBan karet luar bekas diperoleh dari ban kendaraan yang sudah 

tidak terpakai lagi oleh sipemilik kendaraan,oleh karena itu lama kelamaan ban 

karet ini akan menjadi limbah bagi masyarakat.oleh sebab itu limbah ban karet ini 
sebagian diolah menjadi kerajinan rumah tangga tetapi dalam hal ini limbah karet 
ban luar bekas ini akan diolah menjadi serbuk halus di pabrik vulkanisir Km 11 

dipakai untuk campuran perkerasan jalan khususnya pengganti Dust,disini akan 

terlihat apakah limbah ban karet ini bias digunakan untuk daerah tropis di 
Indonesia terlebih di sumatera selatan khususnya di Palembang, dengan mengikuti 
spesifikasi BINA MARGA.

Hasil yang didapat dari pengujian campuran,yaitu Marshall Test dan 

Cantabro Scattering Loss Test membuktikan bahwa penggunaan serbuk karet 
ban luar bekas sebagai pengganti dus t untuk ATB lebih memiliki nilai stabilitas 

dan ekonomis yang tinggi dibandingkan dengan caampuran biasa.Hal ini dapat 
diketahui dari naiknya nilai stabilitas yang signifikan pada penambahan serbuk 

karet ban luar bekas sebesar 7,5% dan 15% yaitu pada kadar aspal optimum 6,5% 

didapat nilai stabilitas 1484,321 kg dan 854,36 kg,sedangkan pada campuran 

aspal tanpa serbuk karet ban hanya 838,025kg dengan kadar aspal optimum yng 

sama pada hasil Cantabro Scattering Loss Test menunjukkan nilai minimum 

abrasi cantabro pada campuaran dengan penambahan serbuk karet ban luar bekas 

7,5% dan 15% yaitu sebesar 2,20% dan 0,26% jatuh pada kadar aspal optimum 

7% sedangkan pada campuran tanpa serbuk karet ban luar bekas didapat nilai 
minimum abrasi cantabro adalaahl,84 % jatuh pada kadar aspal optimum 7%.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peranan jalan merupakan hal yang terpenting dalam menunjang 

berbagai aktivitas perekonomian dan social .agar dapat tercapai lalu lintas 

yang nyaman,aman,lancar,tertib dan teratur^maka diperlukan perencanaan 

jalan yang memiliki struktur perkerasan jalan yang kuat.Sebab itu fumgsi 

dari perkerasan tersebut adalah untuk menyebarkan beban roda ketanah 

dasar sesuai dengan daya dukung tanah. Dalam mendesain Konstruksi 

jalan raya hendaknya memperhatikan prinsip perencanaan yaitu: 

ekonomis,praktis,dan efektif.Untuk memcapai hal tersebut ,maka 

diperlukan ketepatan dn kecermatan dalam mendesain perkrasan jalan agar 

tidak timbul masalah-masalah yang akan merusak jalan itu sendiri.Selain 

agregat bahan yang terpenting adalah aspal.

Aspal merupakan bahan pengikat yang sudah sering digunakan 

dalam campuran beton untuk perkerasan jalan. Untuk Indonesia yang 

mempunyai iklim tropis, perkerasan jalan sangat terpengaruh dengan cuaca 

sehingga aspal dalam campuran beton aspal seringkali mengalami berbagai 

kerusakan seperti mnjadi retak-retak (cracks), getas (brittle) dan naikknya 

aspal kepermukaan jalan (bleeding). Oleh karena itu perlu suatu cara untuk 

meningkatkan daya kerja aspal dalam campuran aspal beton yaitu dengan 

menggunakan bahan tambah pengganti sebagian aspal,yang mana bahan 

tersebut harus mudah didapat^tahan terhadap degredasi selama 

pencampuran, meningkatkan ketahanan kelelehan pada suhu yang 

tinggi,dapat menyatu dengan aspal secara homogen sehirmga bahn tersebut 

effektif,praktis dan eknomis dalam segi biaya.

Pengujian terhadap material konstruksi perkerasan perlu dilakukan 

untuk mendapatkan karakteristik hasil pencampuran yang memenuhi 

spesifikasi yang ditetapkan oleh BINA MARGA. Pada daerah tertentu

1
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untuk mendapakan material dalam jumlah yang besar dan memenuhi 

persyaratan spesifikasi sering mengalami kendala, sehingga diperlukan 

adanya bahan altemative atau bahan tambah pada campuran aspal beton 

agar didapat campuran aspal beton yang sesuai dengan spesifikasi.

Maka karena itu digunakanlah ban luar bekas yang diolah menjadi 

serbuk karet ban luar bekas (Scraped Tire Rubber Powder). Karena bahan 

ini merupakan bahan bangunan padat yang tentunya akan menimbulkan 

masalah jika tidak dilelolah dengan baik, sehingga apabila material ini 

dapat digunakan sebagai bahan pengganti sebagian aspal dalam campuran 

aspal beton maka dapat dijadikan altemtif untuk membantu memecahkan 

masalah-masalah yang terjadi dalam perkerasan jalan.

Penelitian aspal beton dengan campuran ban karet sebagai bahan 

tambah ini sudah pernah dilakukan oleh Fahrizal dan sulaiman saidi 

(2000) kemudian oleh Usaman (2001) dan Rio (2001)melakukan penelitian 

bahwa serbuk karet yang digunakan adalah sebagai bahan pengganti 

agregat kasar, kemudian dilanjutkan kembali oleh M Hadi wijaya (2005) 

dan M Lutfi ibrahim melakukan penelitian bahwa ban karet luar bekas 

sebagai bahan pengganti agregat halus tetapi jenis karet dan pengujiannya 

berbeda dengan pengujian yang dilakukan penulis. Penelitian terdahulu 

menggunakan karet ban luar dalam dan hanya melakukan pengujian 

Marshall, Pada penelitian ini penulis menggunakan ban luar dan 

pengujiannya dilakukan selain pengujian Marshall juga dilakukan 

pengujian Cantabro Scattreng Loss.

1.2 Tujuan Penulisan

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbandingan campuran bet.on aspal yang 

menggunakan serbuk karet ban luar bekas sebagai bahan pengganti 

sebagian aspal dengan campuran aspal tanpa menggunakan serbuk 

karet ban luar bekas apakah hasil yang hidapat bisa memenuhi
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spesifikasi berdasarkan standar Bina Marga sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan altemative perkerasan jalan raya.

2. Mengetahui karakteristik aspal yaitu sifat teknis aspal (pen 60/70) pada 

kondisi asli dan setelah penambahan serbuk karet ban luar bekas 

kendaraan (lolos saringan 200).

Perumusan Masalah1.3

Dalam penelitian ini, dilakukan analisa hasil campuran dengan 

karet ban bekas 7,5 % dan 15 campuran agregat kasar , agregat halus dan 

aspal concret penetrasi 60/70, dengan pengujian-pengujian yang 

mengikuti prosedur Bina Marga.

Setelah dilakukan pengujian-pengujian tersebut, diakhiri percobaan 

dilakukan pengujian denagan Marshall test dan Ccmtahro Scaltering 

Loss Test untuk mengetahui kekuatan campuran tersebut sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan perkerasan jalan.

1.4 Ruang Lingkup Masalah

Merupakan hasil penelitian di laboratorium ,mengenai pengaruh 

penambahan karet ban luar pada campuran aspal terhadap kekuatan dan 

ketahanan campuran asphah concret (pen-60/70).

Dalam penelitian ini,pengujian yang dilakukan yaitu pengujian 

agregat dan pengujian aspal serta pengujian campuran aspal dengan 

Marshall test dan Cantabro Scattering test untuk mendapatkan kadar 

aspal optimum. Hasil dari pengujian campuran tersebut dianalisa dengan 

cara dibandingkan , antara campuran tanpa penambahan serbuk karet ban 

luar bekas dengan campuran yang disertai penambahan campuran-serbuk 

karet bah luar bekas:dah lingkuppe'ngujian'tidak Ynemftjau'pe'ngaruh suhu 

dan iklim terhadap keawetan campuran serbuk karet ban luar bekas.

1.5 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah 

metode analisa,dimana penulis mngumpulkan data-data dari pengamatan
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langsung serta menggunakan beberapa data pendukung dari penelitian 

terdahulu,kemudian dianalisa atau dibandingkan.Penelitian tersebut 

dilaksanakan di laboratorium Bina marga. Pendekatan dari pembahasan 

yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) Studi literature yang 'berkenaan dengan penelitin yang 

dilakukan.

2 j Persiapan peralatan yang digunakan

3) Dilanjutkan dengan pengujian bahan-bahan dasar campuran 

yang akan dibuat sample.

4) Sampel yang akan- dibuat-nantinya dibagi menjadi 2 jenis 

yaitu sample dengan campuran tanpa penambahan agregat 

-dari -serbuk ban.karet luar bekas 7>5% dan -sample dengan 

campuran serbuk ban karet lua bekas sebanyak 15%.

5) Masing-masing sample. kemudian, dilakukan pengujian 

campuran dengan Marshall test,nantinya ditentukan kadar 

aspal optimum dari masing-masing campuran:

6) Hasil dari pengujian campuran tersebut dianalisa dengan 

cara dibandingkan antara campuran tanpa serbuk karet 

dengan campuran yang sudah ditambah serbuk karet ban 

luar bekas 7„5% dan 15%.

7) Campuran yang disertai penambahan serbuk karet ban luar 

bekas 7,5% dan 15% akan ditinjau kembali apakah efektif 

dan efisien untuk digunakan sebagai bahan altematiye

t.6. Sistematika penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima Bab yang 

secaraa berurutan dilampirkan yaitu:
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BAB I PENDAHULUAN

Membahas tentang latar belakang penelitian, perumusan masalaah, 

tujuan penelitian,metodelogi penelitian dan ruang lingkup permasalahan 

serta sistematika penulisan.

BAB H TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang informasi-informasi yang bersifat umum dari 

literature-literature dan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya tentang pokok permasalahan yang akan dibahas.

BAB ffl METODELOGI PENELITIAN

Menguraikan prosedur pengujian yang dilakukan di laboratorium 

meliputi pengujian material dan MarskaU Tesi serta Ctmtabro Scattermg

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Menguraikan hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian, berupa 

datadata pengujian hasil MarskaU tesi serta Carttabro Scattermg Lcss 

Test dari pengujian di laboratorium ‘untuk dilihat apakah sesuai dengan 

spesifikasi campuran yang ditetapkan oleh Bina Marga sebagi bahan 

pekerasan jalan raya^ dan dibandingkan antar campuran tanpa penambahan 

serbuk karet ban luar bekas dan- campuran dengan penambahan, serbuk 

karet ban luar bekas.

BAB V KESIMPULAN DAN SABAN

Membahas tentang, kesimpulan dari analisa penelitian yang telah 

dilakukan dan. saran-saran yang bermanfaat untuk penyempurnaan 

penelitian berikutnya.
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